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ABSTRAK 

 

 

 

PENILAIAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN 

SENI BUDAYA PADA KURIKULUM MERDEKA  

DI SMA PERINTIS 1 BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

DEA CLARA AFRIDA SUKMAWARDANI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penilaian hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran seni budaya di SMA Perintis 1 Bandar Lampung yang menerapkan 

kurikulum merdeka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis 

data secara deskriptif. Subjek penelitian meliputi guru seni budaya dan siswa kelas 

X.5 yang berjumlah 37 siswa, sedangkan fokus penelitian terletak pada penilaian 

hasil belajar yang mencakup aspek diagnostik, formatif, dan sumatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

serta keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penilaian dilakukan secara menyeluruh melalui gabungan 

penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif. Penilaian diagnostik dilakukan melalui 

tes tertulis, penilaian formatif melalui praktik tari sigeh pengunten menggunakan 

lembar ceklis, serta penilaian sumatif menggabungkan nilai diagnostik dan 

formatif serta 50 butir soal pilihan ganda. 30 siswa mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu nilai diatas 75, namun terdapat 7 siswa yang masih 

memerlukan tindak lanjut berupa pembelajaran remedial.  

 

Kata Kunci : penilaian hasil belajar, seni tari, kurikulum merdeka. 



ABSTRACT 

 

 

 

ASSESSMENT OF LEARNING OUTCOMES OF STUDENTS IN 

CULTURAL ARTS SUBJECTS IN THE MERDEKA CURRICULUM AT  

SMA PERINTIS 1 BANDAR LAMPUNG 

 

by 

 

 

DEA CLARA AFRIDA SUKMAWARDANI 

 

 

This study aims to describe the assessment of learning outcomes of class X.5 

students in dance arts subjects at SMA Perintis 1 Bandar Lampung, which 

implements the independent curriculum. This research uses a qualitative method 

with data presented descriptively. The research subjects include dance arts 

teachers and class X.5 students, totaling 37 students, while the focus of the study 

is on the assessment of learning outcomes, covering diagnostic, formative, and 

summative aspects. Data collection techniques were conducted through 

observation, interviews, and documentation, and data validity was ensured through 

source and technique triangulation. The results of the study indicate that the 

assessment is carried out comprehensively through a combination of diagnostic, 

formative, and summative evaluations. Cognitive assessment is conducted through 

written tests, affective assessment through observation of students' attitudes and 

activeness, and psychomotor assessment through dance movement practice. Most 

students meet the minimum competency criteria (KKM). However, there are some 

students who still require follow-up in the form of remedial learning. 

 

Keywords : learning assessment, dance, merdeka curriculum.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kurikulum  merdeka  merupakan  kurikulum  baru  yang  dimulai  pada  tahun  

ajaran 2022/2023,  Kurikulum  merdeka  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  

dalam pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan, santai, tenang, bebas dari 

tekanan. Menurut (Ningsih, 2024:1157) kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

yang menawarkan variasi dalam pembelajaran. Kurikulum ini dibuat untuk dapat 

memberikan ruang yang lebih merdeka (leluasa) bagi pengembangan karakter dan 

kompetensi peserta didik. Kurikulum merdeka belajar menekankan pada 

kemampuan pribadi atau soft kill  (keahlian), kebebasan, pemikiran kreatif, dan 

pengembangan karakter (Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, 

2020). Kurikulum merdeka dibuat sebagai tanggapan terhadap sejumlah masalah 

yang muncul selama pelaksanaan Kurikulum 2013. Termasuk materi yang terlalu 

berat, pembelajaran yang kurang fleksibel, dan disparitas pendidikan antar daerah. 

Kurikulum merdeka menawarkan metode baru yang lebih berfokus pada siswa. 

Program pendidikan ini siswa diberi kebebasan untuk memilih mata pelajaran yang 

sesuai dengan minat dan bakatnya hal ini sependapat dengan (Indarta et al., 

2022:3012). 

 

Mereka juga memiliki lebih banyak waktu untuk mengeksplorasi, berekspresi, dan 

meningkatkan karakter mereka melalui profil pelajar pancasila. Pendidik memiliki 

kebebasan untuk menyesuaikan materi ajar dan pendekatan pembelajaran dengan 

kondisi kelasnya. Menurut (Madhakomala 2022:163) Satuan pendidikan/program 

pendidikan yang bersangkutan berdasarkan kebijakan tersebut menyatakan bahwa 

guru dan sekolah mempunyai kebebasan merdeka dalam menilai hasil belajar siswa.  
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berlangsung, Sementara itu penilaian sumatif dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran. 

 

Pembelajaran seni  tari  di SMA Perintis 1 Bandar Lampung  dilakukan  dengan 

cara tatap  muka. Pembelajaran  tersebut  dilakukan  2  JP  (dua  jam  pelajaran)  

dalam  seminggu,  dimana 1  JP memiliki waktu 45 menit. Pembelajaran pada 

materi seni tari di kelas X Fase E dilaksanakan pada semester genap atau semester 

dua. Sekolah ini memiliki satu orang guru seni budaya. Pada pelaksanaan  

pembelajaran  seni tari  guru berpedoman kepada modul ajar yang telah 

disiapkannya. Dalam modul ajar memuat tujuan pembelajaran,  alur  pembelajaran,  

dan  penilaian  pembelajaran.  Kurikulum  merdeka menekankan  kepada  

pembelajaran  yang  menyenangkan  bagi  guru  dan  siswa,  dan  juga menciptakan 

pendidikan Indonesia yang sesuai dengan aspek keterampilan dan karakter dari  

nilai-nilai bangsa Indonesia.  

Pengembangan dan penemuan potensi setiap siswa merupakan faktor utama dalam 

proses pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  guru.  Setiap  pendidik  harus  mampu  

memaksimalkan pertumbuhan  fisik,  mental,  intelektual,  kreatif,  dan  emosional  

siswa  dalam  menjalankan pendidikan di sekolah, dengan tujuan memberikan 

pendidikan yang berkualitas. Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas siswa terlepas dari latar belakang mereka.  Kurikulum  merdeka  baru  

diterapkan  beberapa  tahun  ini,  diperlukan  pengkajian  dan evaluasi yang  lebih  

mendalam untuk  memastikan bahwa  pelaksanaannya efektif dan  tepat. 

Berdasarkan hasil observasi tidak ada persiapan yang cukup, banyak guru yang 

masih kurang paham bagaimana menerapkan kurikulum merdeka saat 

pembelajaran. Akibatnya pembelajaran menjadi kurang efektif. 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami secara mendalam bagaimana Penilaian 

hasil belajar siswa kelas X5 di SMA Perintis 1 Bandar Lampung dalam mata 

pelajaran seni tari setelah penerapan Kurikulum Merdeka. Salah satu sekolah di 

Bandar Lampung yang menerapkan kurikulum merdeka  adalah SMA Perintis 1 

Bandar Lampung. Penelitian dengan judul "Penilaian Hasil Belajar Seni Tari Kelas 

X dalam Mata Pelajaran Seni Tari dalam Kurikulum Merdeka di SMA Perintis 1 
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Bandar Lampung" merupakan hasil dari permasalahan yang muncul dalam latar 

belakang tersebut. Kurikulum sebelumnya lebih bersifat seragam dan berorientasi 

pada pencapaian target akademik, sedangkan kurikulum merdeka menekankan 

pada kemandirian belajar, diferensiasi pembelajaran, serta kebebasan siswa dalam 

mengekspresikan diri sesuai minat dan bakatnya. Konteks seni tari perubahan 

pendekatan ini tentu mempengaruhi bagaimana proses pembelajaran berlangsung, 

cara guru mengajar, serta bagaimana siswa menerima dan mengembangkan 

kemampuan tari mereka. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

perubahan kurikulum ini berpengaruh terhadap hasil belajar seni tari siswa kelas 

X.5 di SMA Perintis 1 Bandar Lampung. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana langkah-langkah penilaian hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran seni budaya pada kurikulum merdeka di SMA Perintis 1 

Bandar Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitan  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan penilaian hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran budaya tari pada kurikulum merdeka di SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.  

 

1.4.1. Bagi Sekolah  

 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam 

menilai penggunaan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran seni budaya. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan untuk meningkatkan 

kualitas hasil belajar siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 



4 

 

 

 

 

1.4.2. Bagi Guru 

 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai proses 

dan langkah-langkah penilaian hasil belajar siswa kelas X.5 pada mata 

pelajaran seni budaya dalam kurikulum merdeka di SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung. Melalui penelitian ini dapat diketahui bagaimana guru 

melaksanakan tahapan penilaian, mulai dari penilaian diagnostik, penilaian 

formatif selama proses pembelajaran, hingga penilaian sumatif sebagai 

evaluasi akhir pembelajaran. Guru dapat mengembangkan instrumen dan 

strategi penilaian yang lebih variatif, autentik, serta sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran seni tari, sehingga penilaian benar-benar 

mencerminkan kemampuan dan perkembangan belajar siswa. 

 

1.4.3. Bagi Siswa  

 

Penelitian ini bermanfaat untuk membantu siswa memahami proses 

penilaian hasil belajar dalam pembelajaran seni budaya, khususnya seni 

budaya, sehingga siswa dapat mengetahui perkembangan kemampuan yang 

dimiliki selama proses pembelajaran. Selain itu, pelaksanaan langkah-

langkah penilaian seperti penilaian diagnostik yang dilakukan di awal 

pembelajaran membantu memetakan kemampuan awal dan kebutuhan 

belajar siswa. Sementara itu, penilaian formatif yang dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berfungsi untuk memantau perkembangan 

keterampilan, memberikan umpan balik, serta membantu siswa 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan mereka dalam mempelajari 

seni tari. Dengan demikian, proses penilaian tidak hanya berfungsi sebagai 

pengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk mendukung 

perkembangan kemampuan siswa secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 



5 

 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1.5.1 Objek Penelitian 

 

Penilaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran seni budaya pada 

kurikulum merdeka di SMA Perintis 1 Bandar Lampung menjadi fokus utama 

penelitian ini, dengan tujuan untuk mendeskripsikan penilaian hasil belajar 

siswa pada saat mengikuti pembelajaran seni tari. 

 

1.5.2 Subjek Penelitian  

 

Siswa kelas X.5 karena berdasarkan hasil pra observasi kelas X.5 ini kelas 

yang sangat aktif dan antusias dalam pembelajaran seni budaya dibandingkan 

dengan kelas-kelas yang lain. Kelas X.5 berjumlah 37 yang mengikuti 

pembelajaran seni budaya dengan penerapan kurikulum merdeka. Subjek ini 

dipilih karena mereka merupakan siswa yang sedang mengalami secara 

langsung proses pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, sehingga dapat 

memberikan data yang relevan terkait hasil belajar seni budaya. 

 

1.5.3 Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Perintis 1 Bandar Lampung Jl. Cut Nyak 

Dien Gg. Duane No. 4, Palapa, kec. Tj. Karang Pusat, kota Bandar Lampung, 

Lampung. 

 

1.5.4 Waktu Penelitian 

 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026, yaitu mulai dari bulan Agustus hingga Januari. 

No Kegiatan Agustus 2025 November 

2025 

Desember 

2025 

Januari 2026 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Penelitian                 

2 Penyusunan Proposal       

 

          

3 Penelitian 

(Pengambilan Data) 

                

4 Analisis Data                 

5 Penyusunan Hasil                 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Berbagai penelitian sebelumnya yang membahas tentang analisis faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan dalam proses belajar pada peserta didik maupun mahasiswa 

telah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut menjadi referensi penting 

bagi peneliti untuk memperoleh informasi yang relevan guna mendukung penelitian 

ini. Beberapa temuan dari penelitian terkait yang dianggap relevan dijadikan acuan 

oleh peneliti, dan diambil dari berbagai sumber yaitu : 

 

Penelitian Indah Suryani (2021) dengan judul “Penilaian Pembelajaran Seni 

Budaya (Tari Persembahan) pada kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Rangsang” 

memiliki persamaan dengan penelitian ini.  Persamaan mendasar antara keduanya 

terletak pada objek penelitian yang berfokus pada capaian kompetensi siswa kelas 

X melalui lima elemen utama, yaitu mengalami, menciptakan, merefleksikan, 

berpikir dan bekerja artistik, serta berdampak. Selain itu, keduanya berpijak pada 

kerangka kurikulum merdeka yang bertujuan mengarahkan siswa untuk mandiri 

dalam mengeksplorasi gerak tari tradisi maupun kreasi. Adapun perbedaan antara 

penelitian ini dengan sumber rujukan tersebut terletak pada fokus bahasannya. Jika 

dokumen Capaian Pembelajaran menitikberatkan pada standar materi dan arah 

kompetensi yang harus dicapai, penelitian ini lebih fokus pada implementasi 

penilaian hasil belajar secara nyata di lapangan, khususnya di SMA Perintis 1 

Bandar Lampung. 

 

Pembelajaran menitikberatkan pada standar materi dan arah kompetensi yang harus 

dicapai, penelitian ini lebih fokus pada implementasi penilaian hasil belajar secara 

nyata di lapangan, khususnya di SMA Perintis 1 Bandar Lampung. Peneliti 
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mengkaji bagaimana guru mengukur pencapaian elemen mengalami dan 

merefleksikan dalam praktik tari siswa melalui instrumen penilaian yang relevan 

dengan kebutuhan sekolah tersebut. 

 

Penelitian Nura Nurfazriah (2024) berjudul “Pengaruh Kurikulum Merdeka 

Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa” relevan dengan penelitian ini karena sama-

sama meneliti hasil belajar siswa dalam penerapan Kurikulum Merdeka serta 

bertujuan mengetahui dampaknya terhadap capaian belajar. Perbedaannya, 

penelitian ini berfokus pada hasil belajar seni tari siswa kelas X di SMA Perintis 1 

Bandar Lampung, sedangkan Nurfazriah meneliti siswa di SMP Islam Terpadu 

Majalengka dengan cakupan mata pelajaran umum. Dari segi metode, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, sementara Nurfazriah menggunakan 

metode kuantitatif dengan analisis regresi. Hasil penelitian Nurfazriah 

menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa dengan kontribusi 51,3%. Penelitian ini berkontribusi 

pada pemahaman mendalam hasil belajar seni tari di tingkat SMA, sedangkan 

penelitian Nurfazriah memberikan gambaran umum tentang pengaruh Kurikulum 

Merdeka terhadap hasil belajar siswa secara luas. 

 

Penelitian berjudul “Hasil Belajar Siswa Kelas X dalam Mata Pelajaran Seni Tari 

pada Kurikulum Merdeka di SMA Perintis 1 Bandar Lampung” memiliki kesamaan 

dengan penelitian Wulan Ayu Wulandari (2020) berjudul “Pembelajaran Seni 

Budaya pada Materi Seni Tari di SMA Negeri 11 Bandar Lampung”. Keduanya 

meneliti hasil belajar seni tari siswa kelas X SMA dengan fokus pada proses 

pembelajaran serta capaian pemahaman materi dan kemampuan menampilkan 

gerak tari. Kedua penelitian juga dilakukan di wilayah Bandar Lampung sehingga 

memiliki kesamaan konteks geografis dan sosial budaya. Perbedaannya terletak 

pada metode dan fokus kajian.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menelaah hasil 

belajar pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, sedangkan penelitian 

Wulandari lebih menekankan pada pencapaian nilai KKM dan proses pembelajaran. 
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Penelitian Wulandari (2020) berkontribusi sebagai landasan pembanding dalam 

melihat pelaksanaan pembelajaran seni tari di SMA sebelum penerapan Kurikulum 

Merdeka. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari berjalan 

cukup baik dengan metode demonstrasi dan praktik, meskipun masih terdapat 

kendala sarana dan perbedaan kemampuan siswa. Secara umum, hasil belajar siswa 

cukup baik, terutama pada aspek psikomotorik. 

 

2.2 Kurikulum  

 

Kurikulum menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

adalah kumpulan rencana dan pengaturan tentang tujuan, isi, dan bahan pelajaran, 

serta cara yang digunakan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan siswa. Kurikulum dirancang oleh satuan pendidikan 

agar dapat menyesuaikan program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang 

terdapat di daerah masing-masing. Kurikulum merupakan alat yang paling berharga 

untuk mencapai keberhasilan pendidikan, tanpa adanya kurikulum yang tepat maka 

akan sulit untuk menggapai tujuan dan sasaran pendidikan formal, informal, 

maupun non formal.  

 

Kurikulum merupakan keseluruhan pengalaman belajar siswa dan berguna untuk 

membenahi rencana, tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta metode yang akan 

dipakai satuan pendidikan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk 

mencapai sebuah tujuan pendidikan tertentu. Keberhasilan atau kegagalan 

pendidikan untuk menggapai pencapaian itu bisa diperhatikan dari proses 

pelaksanaan pembelajaran juga nilai untuk dihasilkannya. Upaya pendidikan dapat 

dikatakan berhasil jika pelaksanaan kurikulum dilaksanakan sesuai dengan aturan 

yang berlaku.  
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2.2.1 Kurikulum Merdeka 

 

Kurikulum Merdeka sebagai sebuah gagasan dengan tujuan mewujudkan 

pembelajaran yang bermakna dan efektif dalam menumbuhkembangkan cipta, 

rasa, dan karsa peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter 

Pancasila yang kemudian dikembangkan mengacu pada tiga prinsip utama 

perancangan kurikulum merdeka juga merekomendasikan beberapa 

karakteristik pembelajaran tertentu. Kurikulum Merdeka menekankan pada 

pemahaman dan pelaksanaan bahwa penilaian bukanlah hal yang terpisah dari 

proses pembelajaran. Justru penilaian adalah bagian yang tidak terpisahkan 

dari proses pembelajaran dan dilakukan sejak awal sebelum pembelajaran 

dimulai, sepanjang proses pembelajaran dijalankan, hingga akhir masa 

pembelajaran dalam periode belajar tertentu. (Wahyudin et al., 2024:28)  

kurikulum merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang bermakna 

dan berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik sebagai pelajar 

sepanjang hayat.  

 

Penilaian dipandang sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang 

dilakukan secara berkesinambungan, mulai dari sebelum, selama, hingga 

setelah pembelajaran berlangsung, sesuai dengan prinsip-prinsip utama 

kurikulum merdeka. Terdapat 4 (empat) karakteristik pembelajaran 

kurikulum merdeka yaitu pertama memanfaatkan penilaian atau asesmen 

pada awal, proses, dan akhir, kedua menggunakan pemahaman tentang 

kebutuhan dan posisi peserta didik untuk melakukan penyesuaian 

pembelajaran, ketiga memprioritaskan terjadinya kemajuan belajar Peserta 

Didik dibandingkan cakupan dan ketuntasan muatan Kurikulum yang 

diberikan, keempat mengacu pada refleksi atas kemajuan belajar Peserta 

Didik yang dilakukan secara kolaboratif dengan Pendidik lain.  (Wahyudin et 

al., 2024:33).  

 

Pada tahun 2022–2024 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (KEMENDIKBURISTEK) menetapkan kebijakan merdeka 

belajar. Digunakan sebagai langkah tambahan dalam pemulihan 
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pembelajaran. Kurikulum belajar bebas adalah kurikulum yang menggunakan 

pendekatan bakat dan minat. Kurikulum tersebut adalah hasil evaluasi dari 

perbaikan kurikulum 2013 yang mula-mula, kurikulum belajar mandiri 

muncul sebagai akibat dari pandemic COVID-19, yang menyebabkan banyak 

hambatan dalam proses pembelajaran. Kurikulum 2013 kemudian 

disederhanakan menjadi kurikulum darurat untuk membantu satuan 

pendidikan mengelola pembelajaran. Sekarang, kurikulum merdeka belajar 

adalah proses pemulaian percobaan. (Madhakomala et al., 2022). 

 

Kurikulum merdeka belajar yang telah diterapkan saat ini memiliki ciri khas 

melalui program unggulan yaitu sekolah penggerak, yang melibatkan peran 

aktif guru penggerak, praktisi, dan fasilitator. Guru penggerak sendiri 

merupakan bagian dari program strategis yang bertujuan membentuk sosok 

guru pamong di setiap satuan pendidikan. Mereka berperan penting dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai kurikulum merdeka serta menjadi 

narasumber bagi rekan sejawat di sekolah asal. Melalui pelatihan yang telah 

diikuti, guru penggerak diharapkan mampu membagikan pengetahuan dan 

keterampilannya untuk meningkatkan kompetensi guru lain. Program ini 

dirancang untuk mencetak guru yang memiliki visi, mampu berpikir kreatif 

dan kritis, serta berperan dalam memberdayakan siswa agar lebih eksploratif 

dalam proses pembelajaran. (Panginan, Dkk, 2022) 

 

2.3 Hasil Belajar 

 

Hasil belajar biasanya digunakan untuk mengukur seberapa jauh seseorang 

menguasai materi yang telah diajarkan. Serangkaian pengukuran dengan instrumen 

evaluasi yang berkualitas dan memenuhi syarat diperlukan untuk 

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut. Dimungkinkan untuk melakukan 

pengukuran seperti itu karena pengukuran adalah kegiatan ilmiah yang dapat 

diterapkan pada banyak hal, seperti pendidikan. Kata "hasil" dan "belajar" jika 

digabungkan membentuk istilah "hasil belajar", yang secara umum merujuk pada 

pencapaian yang diperoleh seseorang setelah melalui proses pembelajaran. Secara 

etimologis, "hasil" mengandung makna sebagai suatu pencapaian atau keluaran dari 
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suatu tindakan atau proses, yakni perubahan input menjadi sesuatu yang memiliki 

nilai fungsi baru. 

 

Menurut (Dakhi & Selatan, 2020:468) hasil belajar siswa merupakan prestasi yang 

dicapai siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Konteks 

produksi, hasil merupakan keluaran yang diperoleh setelah bahan mentah 

mengalami proses perubahan menjadi produk jadi. Pemahaman ini juga dapat 

diterapkan dalam berbagai istilah lain seperti hasil panen, hasil penjualan, hasil 

pembangunan, maupun hasil belajar. Kerangka berpikir input-proses-output, hasil 

adalah keluaran akhir yang diperoleh setelah input mengalami proses tertentu. 

Dengan demikian, hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri peserta 

didik setelah mengalami proses pembelajaran, baik dari segi pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan. Perubahan ini dapat diamati melalui perilaku siswa yang 

menunjukkan adanya perkembangan dibandingkan kondisi sebelum belajar. 

(Purwanto, 2019). 

 

Penilaian pada kurikulum merdeka terdiri atas penilaian diagnostik, formatif, dan 

sumatif. Ketiganya digunakan untuk memahami capaian pembelajaran peserta 

didik, merancang strategi pembelajaran yang sesuai, serta memperbaiki proses 

belajar secara berkelanjutan. Hasil belajar merupakan gambaran pencapaian siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang mencakup tiga aspek utama, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan 

berpikir, seperti mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

hingga menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. 

Dalam konteks pembelajaran seni tari, aspek ini tercermin dari pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep tari, struktur gerak, serta nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya. Sementara itu, aspek afektif mencakup sikap, minat, nilai, 

dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 

 

Siswa yang antusias menunjukkan kerja sama dalam kelompok dan menghargai 

seni tari menunjukkan pencapaian afektif yang baik. Adapun aspek psikomotor 
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berkaitan dengan keterampilan fisik atau gerak tubuh yang dikembangkan melalui 

latihan, seperti ketepatan gerakan, keluwesan tubuh, serta ekspresi saat menari. 

Ketiga aspek ini saling melengkapi dalam mengukur keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran, khususnya dalam seni tari yang menuntut pemahaman, sikap, dan 

keterampilan secara seimbang. Berikut jenis aspek assesmen kurikulum merdeka: 

 

2.3.1 Penilaian kurikulum merdeka 

 

2.3.1.1 Diagnostik  

 

Penilaian diagnostik dapat dilakukan pada awal pembukaan lingkup 

materi sebelum pendidik merancang pembelajaran. Ditujukan agar 

pendidik dapat dengan tepat merancang pembelajaran yang 

didasarkan pada kebutuhan belajar peserta didik sebagai bentuk 

implementasi dasar acuan pelaksanaan kurikulum merdeka. 

(Mahmudah et al., 2023:232). Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Ardiansyah,2023) informasi yang diperoleh melalui penilaian 

diagnostik berperan sebagai landasan bagi pendidik dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran yang selaras dengan 

karakteristik individual dan kebutuhan belajar peserta didik. Salah 

satu penilaian yang diberikan adalah penilaian diagnostik awal bagi 

peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui kelemahan masing-

masing siswa yang kemudian ditindak lanjuti dengan strategi 

pembelajaran yang sudah terarah dengan kondisi peserta didik.  

 

Penilaian diagnostik memberikan kesempatan untuk merefleksikan 

pemikiran, kekuatan, dan kelemahan siswa. Penilaian ini dapat 

memberikan wawasan yang berguna dalam pembelajaran murid, 

meskipun untuk menafsirkan informasi yang dihasilkan 

memerlukan kompetensi profesional dari guru, karena ada banyak 

alasan mengapa murid mungkin menjawab pertanyaan dengan cara 

yang berbeda-beda.(Rahman & Ririen, 2023:1816). penilaian 

diagnostik tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur kemampuan awal 
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peserta didik, tetapi juga sebagai sarana untuk menggali pemahaman, 

potensi, serta kesulitan yang dimiliki oleh siswa. 

 

Penilaian ini memungkinkan guru untuk melihat lebih dalam 

bagaimana siswa berpikir dan memproses informasi. Namun 

demikian, penafsiran hasil penilaian diagnostik tidak bisa dilakukan 

secara sembarangan, karena jawaban siswa bisa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti latar belakang, motivasi, atau kecemasan. 

Oleh karena itu diperlukan kompetensi profesional guru agar hasil 

penilaian benar-benar bisa dimaknai secara tepat dan digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembelajaran. 

 

          2.3.1.2  Formatif 

 

Penilaian formatif adalah salah satu cara menyempurnakan 

pembelajaran. Dalam Permendikbud RI No. 104 Tahun 2014 

dijelaskan bahwa penilaian formatif berfungsi dalam memperbaiki 

kekurangan hasil belajar siswa berupa kompetensi sikap, 

pengetahuan, serta keterampilan selama kegiatan pembelajaran satu 

semester, yang dimaksud dengan kekurangan hasil belajar adalah 

bagian-bagian dari capaian belajar siswa yang belum optimal atau 

belum memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan, aspek 

pengetahuan seperti pemahaman konsep yang masih kurang, 

maupun aspek keterampilan seperti kemampuan praktik yang belum 

sesuai harapan. Pembelajaran menggunakan penilaian formatif 

membuat perbedaan hasil rerata pemahaman konsep yang signifikan, 

yang berdampak pada prestasi siswa. Pembelajaran menggunakan 

penilaian formatif membuat perbedaan hasil rerata pemahaman 

konsep yang signifikan, yang berdampak pada prestasi siswa. 

Penilaian formatif juga berdampak pada pembelajaran dengan 

praktik, diskusi,dan pembelajaran dengan sistem refleksi. 
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Penilaian formatif diasumsikan dapat membawa dampak positif 

pada motivasi dan hasil belajar siswa. (Ramadhani, 2021:111) 

penilaian formatif merupakan pendekatan penting dalam proses 

pembelajaran karena berfungsi membantu guru dan siswa 

mengidentifikasi kekurangan selama proses belajar berlangsung. 

Proses pembelajaran dapat disempurnakan secara terus-menerus 

melalui praktik langsung, diskusi, dan refleksi. Hal ini berdampak 

pada peningkatan pemahaman konsep secara signifikan yang 

mendorong peningkatan hasil dan prestasi belajar siswa. Penilaian 

formatif juga diyakini mampu meningkatkan motivasi belajar 

karena siswa memperoleh umpan balik yang konstruktif selama 

pembelajaran berlangsung. 

 

Penilaian formatif banyak diterapkan dalam pembelajaran disekolah 

untuk meningkatkan berbagai macam hasil belajar siswa. Menurut 

(Ramadhani, 2021:112) Penilaian formatif menjadi salah satu 

pendekatan evaluasi yang paling sering digunakan di sekolah, 

karena mampu membantu guru dalam memantau perkembangan 

belajar siswa secara berkelanjutan. Melalui penilaian ini, guru dapat 

memberikan umpan balik yang langsung dan tepat waktu, sehingga 

siswa dapat memperbaiki kesalahan, memperkuat pemahaman, dan 

meningkatkan keterampilan. Penerapan penilaian formatif secara 

konsisten terbukti meningkatkan berbagai aspek hasil belajar, baik 

dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor, karena 

pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta 

didik. 
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          2.3.1.2  Sumatif 

 

Evaluasi atau penilaian sumatif adalah suatu aktivitas penilaian  

yang  menghasilkan  nilai  atau  angka  yang  kemudian  digunakan  

sebagai keputusan pada kinerja siswa. Kegiatan penilaian ini 

dilakukan jika satuan pengalaman  belajar atau seluruh materi 

pelajaran telah selesai. Penilaian sumatif digunakan untuk 

menentukan klasifikasi penghargaan pada akhir kursus atau program. 

Penilaian sumatif dirancang untuk merekam pencapaian 

keseluruhan siswa secara sistematis. Menurut (Magdalena et al., 

2021:140) penilaian sumatif mencerminkan capaian akhir siswa 

setelah seluruh materi pembelajaran selesai. Nilai yang dihasilkan 

digunakan untuk mengambil keputusan penting, seperti pemberian 

penghargaan, klasifikasi kelulusan, atau kenaikan tingkat. Proses ini 

dilakukan secara sistematis guna merekam pencapaian belajar 

secara menyeluruh, sehingga memberikan gambaran objektif 

tentang hasil belajar siswa dalam satu periode pembelajaran. 

 

2.4 Kerangka Berfikir 

 

Pembelajaran seni tari dalam 

kurikulum merdeka 

 

 

               Penilaian                             Penilaian                             Penilaian                    

              Diagnostik                            Formatif                               Sumatif  

 

 

                                              Deskripsi hasil belajar siswa 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

(Sumber: Sukmawardani, 2025) 
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Kerangka berpikir ini menggambarkan alur proses pembelajaran seni tari dalam 

kurikulum merdeka yang menekankan pentingnya penilaian sebagai bagian integral 

dari pembelajaran. Pembelajaran seni tari diawali dengan penilaian diagnostik 

untuk mengetahui kondisi awal peserta didik. Selanjutnya selama proses 

pembelajaran berlangsung, digunakan penilaian formatif untuk memantau 

perkembangan siswa dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Di akhir 

pembelajaran dilakukan penilaian sumatif untuk mengukur pencapaian siswa 

terhadap tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi 

dan memahami perilaku individu maupun kelompok, serta fenomena sosial dalam 

lingkungan yang alami (natural), dengan tujuan memperoleh data deskriptif yang 

bersifat non-kuantitatif dalam bentuk narasi lisan maupun tulisan. Data tersebut 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Secara sederhana, penelitian kualitatif dapat 

diartikan sebagai upaya untuk mengungkap suatu gejala secara menyeluruh dan 

kontekstual, melalui pengumpulan data yang berlangsung di latar alami dengan 

peneliti berperan langsung sebagai instrumen utama dalam proses pengambilan data. 

(Sobry dkk, 2020:5). Berdasarkan fakta dan data yang tersedia, penelitian ini 

menerapkan pendekatan kualitatif untuk menjelaskan masalah yang diselidiki. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggali secara mendalam proses dan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni tari.   

 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji fenomena 

secara naturalistik dan kontekstual, yakni meneliti proses belajar dalam kondisi 

alami tanpa manipulasi variabel, serta menggali makna di balik aktivitas 

pembelajaran secara langsung. Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

mengungkap hasil belajar siswa, yang meliputi tiga ranah penting dalam dunia 

pendidikan, yaitu kognitif (pemahaman teori dan konsep tari), afektif (sikap, minat, 

dan tanggapan terhadap seni tari), serta psikomotorik (kemampuan melakukan 

gerakan tari secara terampil). Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas X.5 yang 

mengikuti mata pelajaran seni tari, serta guru seni budaya yang terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran.  
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3.2 Fokus Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran seni budaya pada kurikulum merdeka di SMA Perintis 1 Bandar Lampung, 

dengan fokus pada penilaian diagnostik dan formatif dan Sumatif. 

 

3.3 Lokasi dan Sasaran Penelitian 

 

Lokasi dan sasaran pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

3.3.1 Lokasi Penelitian 

 

SMA Perintis 1 Bandar Lampung Jl. Cut Nyak Dien Gg. Duane No. 4, Palapa, 

kec. Tj. Karang Pusat, kota Bandar Lampung, Lampung. 

 

3.3.2 Sasaran Penelitian 

 

Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.5 di SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung yang sedang mengikuti pembelajaran seni budaya dengan 

kurikulum merdeka. Guru menjadi fokus utama karena merupakan subjek 

yang mengalami secara langsung proses penilaian hasil belajar pada mata 

pelajaran seni budaya. Untuk mendukung validitas data penelitian ini juga 

menyasar dokumen pembelajaran seperti instrumen penilaian, hasil evaluasi 

belajar, serta portofolio siswa. Melalui ketiga sasaran tersebut, peneliti 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai hasil belajar siswa yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

3.4 Sumber Data 

 

Dalam penelitian sumber data merupakan segala informasi yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. Sumber data dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Dalam penlitian 

ini, peneliti menggunakan kedua jenis data tersebut untuk memperoleh informasi 

yang lengkap dan valid.  
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3.4.1 Sumber Data Primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

melalui instrumen yang sudah disusun. Peneliti mengumpulkan data primer 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sumber data utama dalam penelitian 

ini adalah hasil wawancara mendalam yang dilakukan terhadap siswa kelas 

X.5 di SMA Perintis 1 Bandar Lampung. Data utama yang digunakan berasal 

dari pengalaman dan tanggapan siswa mengenai proses dan hasil belajar 

mereka dalam mata pelajaran seni tari setelah diterapkannya kurikulum 

merdeka. Hasil belajar yang dimaksud mencakup tiga aspek, yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa selama mengikuti 

pembelajaran seni tari.  

 

Data juga diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas 

pembelajaran serta dokumentasi berupa catatan guru, portofolio siswa, dan 

hasil penilaian diagnostik, formatif dan sumatif. Apabila digunakan transkrip 

wawancara atau angket terbuka akan menjadi sumber data kualitatif 

tambahan yang memberikan pemahaman lebih mendalam tentang persepsi, 

pengalaman, serta refleksi siswa terhadap pencapaian hasil belajar mereka 

dalam konteks kurikulum merdeka. 

 

3.4.2 Sumber Data Sekunder 

 

Sumber data tambahan yang digunakan untuk mendukung hasil penelitian 

dikenal sebagai sumber data sekunder. Dalam pendekatan kualitatif, sumber 

ini berfungsi untuk memperkuat pemahaman terhadap proses pembelajaran 

seni tari di SMA Perintis1 Bandar Lampung. Analisis terhadap dokumen 

kurikulum merdeka dan kurikulum sebelumnya dilakukan untuk 

mengidentifikasi perbedaan dalam struktur, pendekatan, dan isi materi ajar. 

Selain itu Modul Ajar digunakan untuk menelusuri teknik dan strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Data sekunder juga mencakup dokumentasi berupa portofolio siswa, catatan 

refleksi, serta dokumentasi visual seperti foto dan video kegiatan 
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pembelajaran. Semua ini memberikan gambaran mengenai nilai proses, yaitu 

keterlibatan siswa, partisipasi aktif, sikap, dan perkembangan keterampilan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu catatan observasi guru 

atau penilaian formatif dapat memperkuat data tentang ketercapaian proses 

belajar. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan komponen fundamental dalam proses 

penelitian yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan guna menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggali secara 

mendalam proses dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni tari. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik sebagai berikut. 

 

3.5.1 Wawancara 

 

Saat peneliti ingin memulai penelitian, wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data wawancara dilakukan kepada siswa kelas X.5 dan guru 

mata pelajaran seni budaya di SMA Perintis1 Bandar Lampung. Wawancara 

ini bersifat semi-terstruktur, sehingga memberikan keleluasaan kepada 

peneliti dan responden dalam mengeksplorasi pengalaman belajar, 

keterlibatan siswa, serta pandangan mereka terhadap pembelajaran seni tari 

dalam kurikulum merdeka. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data 

mengenai Persepsi siswa terhadap kegiatan pembelajaran, keterlibatan dan 

partisipasi mereka selama proses belajar. 

 

3.5.2 Observasi Non-Partisipatif 

 

Observasi non-partisipatif adalah metode pengumpulan data di mana peneliti 

mengamati situasi atau kegiatan yang diteliti tanpa terlibat langsung dalam 

kegiatan tersebut, dengan tujuan untuk memahami proses yang terjadi secara 

alami. Dalam kasus ini, observasi non-partisipatif dilakukan di dalam kelas 

selama proses pembelajaran seni tari. Peneliti hanya mengamati dari luar, 
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termasuk mengamati guru yang sedang melakukan penilaian, sehingga dapat 

melihat secara objektif cara siswa berinteraksi, berpartisipasi, dan 

menunjukkan respons mereka selama proses pembelajaran seni tari, serta cara 

guru menilai pencapaian belajar siswa. 

 

3.5.3 Studi Dokumentasi 

 

Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

berbagai dokumen tertulis maupun visual yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Konteks penelitian ini studi dokumentasi bertujuan untuk 

memperkuat dan memperkaya data utama mengenai nilai proses dalam 

pembelajaran seni tari pada siswa kelas X.5 di SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung. Nilai proses merujuk pada keterlibatan aktif, sikap, dan 

perkembangan keterampilan siswa selama mengikuti pembelajaran seni tari 

berbasis kurikulum merdeka. Melalui studi dokumentasi, peneliti menelaah 

berbagai jenis dokumen, Modul Ajar yang digunakan guru, untuk mengetahui 

strategi pembelajaran dan bentuk penilaian proses yang diterapkan.  

 

Selain itu portofolio siswa yang berisi hasil karya, catatan latihan, serta 

refleksi belajar dianalisis untuk melihat perkembangan keterampilan dan 

pemahaman siswa dari waktu ke waktu. Dokumen lain yang dikaji meliputi 

jurnal belajar siswa, catatan penilaian formatif dari guru, serta dokumentasi 

visual seperti foto atau video kegiatan pembelajaran. Semua dokumen ini 

memberikan gambaran yang konkret dan kontekstual mengenai bagaimana 

siswa terlibat dalam proses belajar, serta memperkuat validitas data melalui 

triangulasi dengan hasil wawancara dan observasi. Studi dokumentasi 

berperan penting dalam menampilkan dinamika proses belajar secara 

menyeluruh dan autentik sesuai dengan karakteristik pembelajaran seni tari 

dalam kurikulum merdeka. 
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3.6 Instrumen Penelitian  

 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur fenomena alam atau sosial. 

Penelitian membutuhkan alat penilaian untuk memastikan validitasnya. Dalam 

penelitian ini Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode diantaranya sebagai berikut. 

 

3.6.1 Panduan Observasi 

 

Panduan observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

pengamatan yang berisi kisi-kisi yang akan diamati dalam proses penelitian. 

Agar dapat memperoleh data yang otentik, maka peneliti melakukan 

pencatatan atas apa yang dilihat dan didengar secara langsung pada saat 

pengamatan baik pada saat penelitian.  

 

Tabel 3.1 Tabel Observasi  

No Aspek Penilaian Indikator Keterangan  

1 Penguasaan 

Materi 

(Mengingat & 

Memahami) 

Mengetahui 

pengertian 

tentang tari 

sigeh 

pengunten 

Seluruh peserta didik telah 

memahami pengertian tari 

sigeh pengunten dengan baik. 

Siswa mampu menjelaskan 

bahwa tari sigeh pengunten 

merupakan tari tradisional 

khas Lampung yang biasanya 

ditampilkan sebagai tari 

penyambutan tamu 

kehormatan dalam acara adat 

maupun kegiatan resmi. 

  Menyebutkan 

jenis tari dan 

asal daerahnya 

Peserta didik mampu 

menyebutkan jenis tari dan 

asal daerahnya dengan tepat. 

Seluruh siswa mengetahui 

bahwa tari sigeh pengunten 

berasal dari Provinsi 

Lampung dan termasuk ke 

dalam kategori tari tradisional 

daerah. 

 

 

  

 

Menjelaskan 

unsur-unsur 

Siswa mampu menjelaskan 

unsur-unsur tari sigeh 

pengunten, seperti unsur 
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No Aspek Penilaian Indikator Keterangan  

tari sigeh 

pengunten. 

gerak, iringan musik, kostum, 

tata rias, dan properti tari. 

Jawaban siswa menunjukkan 

pemahaman yang cukup baik 

terhadap komponen-

komponen yang membangun 

sebuah pertunjukan tari 

tradisional. 

  dapat 

menyebutkan 

makna Gerak 

tari sigeh 

pengunten 

hanya 5 orang siswa yang 

mampu menjawab dengan 

benar dan lengkap, seperti 

makna gerak gerakan nyiyou 

bias maknanya sedang 

mencuci beras, gerak sembah 

gerakan memberi salam dan 

penghormatan kepada tamu 

yang datang. Sebagian besar 

siswa masih kesulitan 

mengaitkan gerak tari dengan 

makna simbolis yang 

terkandung di dalamnya, 

seperti gerak sembah sebagai 

bentuk penghormatan kepada 

tamu dan gerak langkah yang 

melambangkan keramahan 

masyarakat Lampung. 

2 Respons terhadap 

Penilaian Guru 

Menerima 

masukan atau 

koreksi guru 

Siswa sangat mengargai 

masukan/koreksi dari guru.  

  Mampu 

memperbaiki 

gerakan sesuai 

arahan guru 

Hampir seluruh siswa mampu 

memperbaiki gerakan yang 

salah setelah diberi contoh 

gerakan yang benar oleh 

guru. 

 

3.6.2 Instrumen Wawancara 

 

Panduan wawancara dilakukan peneliti pada saat melakukan wawancara. 

Panduan ini berupa catatan lapangan berisi kisi-kisi pertanyaan mengenai 

data yang dibutuhkan selama penelitian. Alat bantu yang digunakan pada saat 

wawancara berupa alat tulis yaitu buku dan pena. 
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Tabel 3.2 Instrumen Wawancara Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran 

seni tari di kelas X.5? 

  

2.  Sejauh mana kamu dapat menerapkan gerakan 

tari sesuai yang diajarkan guru? 

  

3.  Apa saja kegiatan praktik yang kamu lakukan 

dalam pembelajaran seni tari? 

  

4.  Bagaimana kamu menyikapi masukan atau 

koreksi dari guru? 

  

5.   Apakah ada hal yang menghambat kamu untuk 

belajar tari dengan maksimal? 

  

6.  Apakah kamu tertarik untuk terus mengikuti 

pembelajaran seni tari? Jelaskan alasannya. 

  

7.  Bagaimana kamu menilai kemajuan diri sendiri 

dibandingkan saat awal pembelajaran? 

  

8.  Menurut kamu, nilai atau hasil belajar tari kamu 

saat ini sudah sesuai dengan usaha yang kamu 

lakukan? 

  

9.  Apakah kamu pernah belajar tari melalui 

kegiatan proyek atau kerja kelompok? 

  

10.  Apakah kamu merasa lebih percaya diri saat 

menari di depan kelas atau umum? 

  

11. Apakah kamu tertarik untuk terus mengikuti 

pembelajaran seni tari? Jelaskan alasannya. 

 

12. Menurutmu, apa yang membuat pembelajaran 

seni tari menjadi menarik atau tidak menarik? 

 

13.  Kendala apa saja yang kamu hadapi selama 

mengikuti pembelajaran seni tari? 

 

 

Tabel 3.3 Instrumen Wawancara Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa indikator yang Anda gunakan untuk 

menilai pemahaman siswa selama proses 

pembelajaran tari berlangsung? 

  

2.  Bagaimana Anda menyusun soal atau tugas 

akhir untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi tari? 
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3.  Apakah Anda melakukan pengamatan 

terhadap minat atau sikap siswa sebelum 

pembelajaran dimulai? 

  

4.  Bagaimana Anda mengetahui kemampuan 

dasar gerak siswa sebelum praktik tari 

dimulai? 

  

5.   Apa saja aspek keterampilan gerak yang Anda 

pantau selama siswa melakukan latihan tari? 

  

6.  Bagaimana cara Anda memberi umpan balik 

terhadap gerakan siswa selama proses latihan? 

  

7.  Dalam penilaian akhir, bagaimana Anda 

mengevaluasi sikap siswa terhadap pelajaran 

dan kerja sama kelompok? 

  

8.  Bagaimana Anda mengolah hasil penilaian 

praktik untuk menjadi nilai akhir siswa? 

  

9.  Bagaimana Anda memastikan bahwa siswa 

memahami setiap tahapan pembelajaran tari? 

  

10.  Apakah Anda menyesuaikan metode ketika 

siswa tampak belum memahami materi tari? 

  

 

3.6.3 Panduan Dokumentasi  

 

Panduan dokumentasi digunakan peneliti dalam mengumpulkan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan data penelitian berupa foto dan video yang 

menggunakan alat bantu yaitu handphone.  

 

Tabel 3.4 Pedoman Dokumentasi 

No.  Jenis Dokumentasi Keterangan 

1.  Foto dan Video  Proses pembelajaran, praktik tari, 

kegiatan evaluasi 

2.  Daftar Nilai Hasil Belajar  

Siswa 

 Digunakan sebagai data sekunder untuk 

memperkuat analisis 

3.  Lembar Penilaian Praktik  Untuk memahami struktur dan tujuan 

pembelajaran 
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3.7 Teknik Keabsahan Data 

 

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti 

menggunakan empat kriteria yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba, yaitu 

credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Kredibilitas 

(credibility) dijaga dengan melakukan triangulasi, baik triangulasi teknik maupun 

triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan menggabungkan hasil dari 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, sedangkan 

triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh 

dari berbagai informan, seperti siswa dan guru, untuk memastikan konsistensi data. 

Peneliti juga melakukan member checking, yakni mengonfirmasi kembali hasil 

interpretasi kepada informan untuk memastikan kesesuaian makna dan data yang 

diperoleh.  

 

Dependabilitas (dependability) dijaga melalui dokumentasi sistematis terhadap 

seluruh proses penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga analisis. Peneliti 

juga mencatat prosedur secara rinci agar proses ini dapat dievaluasi maupun 

dilakukan penelitian ulang oleh peneliti lain. Terakhir confirmability atau 

konfirmabilitas dipastikan dengan menyimpan bukti-bukti pendukung seperti 

transkrip wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi visual yang menunjukkan 

bahwa data benar-benar bersumber dari partisipan, bukan dari asumsi peneliti. 

Peneliti juga melakukan refleksi diri untuk meminimalisir bias subjektif selama 

proses penelitian berlangsung. Dengan menerapkan keempat kriteria ini, keabsahan 

data dalam penelitian mengenai hasil belajar siswa kelas X dalam pembelajaran 

seni tari berbasis kurikulum merdeka di SMA Perintis 1 Bandar Lampung dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

 

3.8 Teknik Analisi Data 

 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 

suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, 

yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola 

uraian, dan mencari hubungan di antara dimensi dimensi uraian. Proses analisis data 

telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
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lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis menjadi 

pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang grounded. 

Analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada 

setelah selesai pengumpulan data. (Sofwatillah et al., 2024:89) 

 

3.8.1 Reduksi Data 

 

Reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi informasi yang relevan dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran seni tari. Data yang tidak sesuai dengan fokus penelitian 

akan dieliminasi, sementara data yang berkaitan langsung dengan tiga ranah 

hasil belajar yaitu diagnostik, formatif, dan sumatif akan dikategorikan dan 

dikelompokkan. Misalnya data tentang pemahaman siswa terhadap konsep 

tari akan dimasukkan dalam kategori diagnostik, sedangkan sikap siswa 

selama latihan tari dan kemampuan siswa dalam memperagakan gerakan tari 

masuk dalam kategori formatif, Serta penilaian sumatif pada akhir 

pembelajaran. Proses ini dilakukan secara berkelanjutan selama 

pengumpulan data berlangsung, sehingga hanya data yang paling bermakna 

dan relevan yang dianalisis lebih lanjut. Reduksi data membantu peneliti 

untuk lebih fokus dalam menilai capaian hasil belajar siswa secara mendalam 

dan sistematis. 

 

3.8.2 Penyajian Data 

  

Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah reduksi data, di mana data 

yang telah disederhanakan disusun dan disajikan dalam bentuk yang 

sistematis agar dapat dipahami dan dianalisis lebih lanjut. Dalam penelitian 

ini, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan matriks yang 

menggambarkan hasil belajar siswa berdasarkan tiga ranah, yaitu diagnostik, 

formatif, dan sumatif. Data observasi ditampilkan dalam bentuk tabel skor 

dan deskripsi perilaku siswa berdasarkan indikator yang telah ditentukan, 

sedangkan data wawancara disusun dalam kutipan-kutipan langsung atau 

ringkasan pernyataan dari siswa dan guru yang relevan dengan fokus 

penelitian. 
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Selain itu data dokumentasi seperti foto, video pembelajaran, serta nilai dan 

modul ajar juga dijelaskan secara deskriptif untuk memperkuat temuan 

lapangan. Penyajian data ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh dan memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, 

hubungan antar kategori, serta perbandingan antar siswa maupun antar ranah 

hasil belajar. Dengan penyajian data yang terstruktur, proses interpretasi dan 

penarikan kesimpulan menjadi lebih terarah dan objektif. 

 

3.8.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dalam proses 

analisis data kualitatif yang bertujuan untuk menemukan makna, pola, dan 

pemahaman terhadap data yang telah dianalisis sebelumnya. Dalam 

penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang telah direduksi dan disajikan secara 

sistematis. Kesimpulan diambil dengan menghubungkan data yang diperoleh 

dengan teori hasil belajar serta tujuan penelitian, khususnya dalam ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peneliti mencermati temuan secara 

mendalam untuk menyusun gambaran utuh mengenai hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran seni tari.  

 

Selanjutnya proses verifikasi dilakukan  untuk memastikan keabsahan 

kesimpulan melalui teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan data 

dari berbagai sumber (guru, siswa, dokumen) dan teknik (observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi). Proses ini bertujuan untuk menjaga 

validitas dan reliabilitas temuan, sehingga kesimpulan yang dihasilkan benar-

benar mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. Dengan demikian, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini menjadi dasar yang 

kuat dalam menjelaskan capaian hasil belajar siswa secara objektif dan 

menyeluruh. 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah penilaian 

hasil belajar siswa kelas X.5 pada mata pelajaran seni tari dalam kurikulum 

merdeka di SMA Perintis 1 Bandar Lampung dilaksanakan secara bertahap, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada proses serta hasil belajar siswa. Diawali 

dengan penilaian diagnostik yang mengacu pada capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran seni budaya, khususnya pada materi tari tradisional seperti tari sigeh 

pengunten pembelajaran berlangsung melalui tes lisan. Selanjutnya penilaian 

formatif dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung melalui praktik tari, 

serta penggunaan lembar ceklis yang memuat indikator keterampilan seperti 

ketepatan gerak, kelenturan, wiraga, wirama, wirasa, dan ekspresi. Penilaian ini 

bertujuan untuk memantau perkembangan kemampuan siswa secara berkelanjutan 

dan memberikan umpan balik sebagai dasar perbaikan pembelajaran. 

 

Penilaian sumatif dilaksanakan pada akhir pembelajaran untuk mengetahui 

pencapaian hasil belajar siswa secara menyeluruh. Penilaian ini gabungan dari nilai 

diagnostik dan formatif di awal hingga akhir pembelajaran serta 50 soal pilihan 

ganda. Seluruh hasil penilaian didokumentasikan secara sistematis sebagai data 

perkembangan belajar siswa. Dengan demikian penilaian hasil belajar seni tari pada 

kurikulum merdeka di SMA Perintis 1 Bandar Lampung tidak hanya berfokus pada 

capaian nilai akhir, tetapi juga menekankan pada proses pembelajaran, 

perkembangan keterampilan siswa, serta pemberian umpan balik yang konstruktif, 

sehingga penilaian berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran seni tari.
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, sebagai peneliti akan memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

 

5.2.1 Bagi Sekolah  

 

Sekolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta 

memperbaiki penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif agar pembelajaran 

lebih efektif. Selain itu diperlukan dukungan bimbingan konseling dan 

motivasi untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar dan 

kurang percaya diri. 

 

5.2.2 Bagi Guru 

 

Guru diharapkan mengembangkan pembelajaran yang mengintegrasikan 

diagnostik, formatif, dan sumatif, serta memberikan remedial bagi siswa yang 

mengalami kesulitan dan pengayaan bagi siswa berprestasi. Penerapan 

pembelajaran berbasis proyek atau kerja kelompok serta penilaian formatif 

dan diagnostik secara rutin perlu dilakukan untuk meningkatkan partisipasi 

dan memantau perkembangan siswa secara berkelanjutan. 

 

5.2.3 Bagi Siswa  

 

Untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya seni tari dalam 

pengembangan potensi diri, serta mendorong motivasi dan minat belajar yang 

lebih tinggi. Melalui pelaksanaan kurikulum merdeka siswa dapat belajar 

dengan cara yang lebih menyenangkan, aktif, dan sesuai dengan gaya belajar 

masing-masing. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat terlihat melalui 

penilaian diagnostik yang dilakukan di awal untuk memetakan kemampuan 

dasar dan kebutuhan belajar, serta penilaian formatif yang dilaksanakan 

selama proses pembelajaran guna memantau perkembangan keterampilan, 

memberikan umpan balik, dan memperkuat pemahaman siswa dalam seni tari. 
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5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam keterkaitan 

aspek kognitif, psikomotor, dan afektif dengan menggunakan instrumen 

penilaian yang lebih variatif. Selain itu, penelitian dapat difokuskan pada 

strategi pembelajaran inovatif serta pengaruh lingkungan sekolah dan 

dukungan guru terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
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